BAB IV

KESIMPULAN

Kasbupaten Malang sebagai salsh satu daerah yang
letak geografisnya berada di antara beberapa pegunungan
(Tengger, Kawil, dan Arjuna) di mans adat istiadat serta
budaya animisme yasng masih kuat, terdapat suatu kesenian
ysng berciri mengagungksn dews/roh lelulnr tertuasng dslam
sikap hidup sehari-hari yang menerima kesenian yang ada
hubungannys dengsn sarans persembahan nenek moyang .
Persembahan tersebut dilakukan melalui aktivitas sosial,
agama dan kepercayaan serta ungkapan estetis ysng semusnya
menjadi manunggal dalam bentuk kesenian.

Wayang topeng merupaksn salah sato bentuk kesenian
tradisional yang termasuk ke dalam Jjenis dramatari rakyat
dengasn wengambil cerita Panji. Di kabupaten Malang ada
beberapa daerah persebaran wayang topeng, salah satunya
adalah yang herads di Glagahdaws, hecamatan Tumpang.
Daerah ini merupakan bagian dari kultur ares Tengger
sehingga sangat menguntungkan bagi pertumbnhan wayang
topeng, karena latar belakang kebudayaan masyarakat
Tengger tidak memperbolehkan adanya pertunjuksn wayang
kulit.

Dalam kehidupan sosial-budsaya messyarakat
pendukungnya, seni pertunjukan wayang topeng pada awal

keberadaannya memiliki peranan yang penting yaitu sebagsi
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salah satu rangkaian upacsra keagamaan vang berkaitan

dengan kepercaysan masyarakat pendukungnya yvang bertujnan

untuk mendapatkan keselamatan. Dengan melihat fungsi

wayang topeng bagi kehidupan masygrakatnya diperoleh suaty

kesimpulan bahwa peranan yang dimilikinya itu merupakan
 faktor utama pendorong keberadaannya .

Seperti halnya pada kesenian vang lain, karena
adanya kemajuan, perkembangan dan Perubahsn masyarakat,
dalam hal ini kehidupan manusia vang semakain komplek,
mengakibatkan seni pertunjukan wayang topeng tidak hanya
hadir sebagai s=arana upacara saja tetapi dapat Jjugsa
ditujukan untuk kepentingan—kepentingan lain yang sifatnya
lebih sekuler, meskipun sifat magi religiusnya masih tgtap
terjaga.

Melestarikan seni budaya tradisi vang berupa wayang
topeng tidak lepas dari masyarakat pendukung kesenian
tersebut, karena masyarakat merupakan salah satu faktor
vang menentukan jatuh bangkitnya sebuah kesenian. Meskipun
masyarakat masih memperhatikan wavang tppeng vaitu dengan
masih seringnya masyarakat nanggap pertunjukan tersebut
baik itu di Glagahdawa sendiri maupun di luar Glagahdaws.
Namun tidak menutup kemungkinan akan adanya peran serta
pemerintah dalam melestarikan wayang topeng baik itu dalam
segi pembinaan maupun kegiatan vyang menunjang kepada

pelestarian wayang topeng.
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